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Abstrak 

 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk untuk memgetahui Pengaruh  

Kemampuan Kerja, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT Graha Pertiwi Mandiri. Dengan menggunakan kuesioner, penelitian ini 

mengumpulkan informasi dari sampel sebanyak 111 orang. Penelitian ini 

menggunakan berbagai analisis model statistik untuk menguji hipotesis, termasuk 

uji validitas dan reliabilitas. Analisis regresi berganda menghasilkan rumus: untuk 

setiap perubahan satu unit Kemampuan Kerja (X1), dengan semua faktor lain 

dianggap konstan, maka perubahan yang diprediksi pada Kinerja Karyawan (Y) 

adalah sebesar 0,796. Selanjutnya, jika Disiplin Kerja (X3) naik atau turun dalam 

satu poin  dan semua faktor lain tetap sama,  Jika kita menggunakan tabel distribusi 

t normal, dengan margin of error 5% dan df sebesar n - 2 = 111 - 2 = 109, maka 

diperoleh hasil sebesar 2,04523 untuk statistik uji t. Kemampuan kerja (X1) 

memiliki t hitung sebesar 14,737 > 2,04523, dan kemampuan kerja (X2) memiliki t 

hitung sebesar 2,641 > 2,04523,  Hal ini mengarah penerimaan Ha dan penolakan 

Ho.  

 

I. PENDAHULUAN 

Sektor bisnis mengalami persaingan yang lebih ketat dan pertumbuhan yang 

lebih cepat di era globalisasi saat ini. Agar dapat bersaing di sektor bisnis, 

perusahaan harus selalu berinovasi dan memberikan hasil yang terbaik. tingkat 

kerja yang diharapkan oleh organisasi itu sendiri dapat meningkat kinerja 

karyawan dengan baik. Perusahaan  memiliki berkualitas tinggi sangat penting 

bagi setiap karyawan  yang sukses. Akibatnya, perusahaan harus lebih selektif 

dalam memilih karyawan yang mereka pekerjaan tersebut. 

 

  Perusahaan ini sangat penting  memiliki program - program dalam pelatihan 

tersebut. Karena kesuksesan perusahaan bergantung pada berbagai faktor, 

termasuk kualitas produk dan ketersediaan dana, sangat penting untuk 

dimanfaatkan secara efektif dan efisiensi . Operasi bisnis organisasi biasanya 

dibangun di atas keahlian dan pengalaman tersebut.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kemampuan Kerja  

 

Mangkunegara (2016) menyatakan bahwa memiliki kemampuan untuk melakukan 

sesuatu adalah bersedia menghadapi segala tantangan dan bahaya yang 

menyertainya.  

 

Kecakapan kerja adalah keseluruhan dari kemampuan, pengalaman, kesungguhan, 

dan waktu yang dihabiskan seseorang dalam bekerja (Hasibuan, 2017). 

 

Kemampuan kerja mengacu pada kecakapan seseorang untuk melakukan beragam 

aktivitas di tempat kerja (Robbins, 2017). 

 

Pekerja yang benar-benar efisien dan kompeten dalam bidang pekerjaan tertentu 

dikatakan memiliki kemampuan kerja. Hersey dan Blanchard (2018).  
 

 

Motivasi  

 

 

Motivasi merupakan alat utama perusahaan yang sukses untuk mempertahankan 

pengembangan tanggung jawab dalam organisasi dengan rencana dan dukungan 

yang solid, menurut Andayani yang dikutip oleh (Hernawan & Mulandoro, 2021). 

 

"Motivasi adalah seperangkat kemampuan yang bertahan lama yang dimulai dari 

asal tubuh dan berasal dari luar tubuh," kata (Suwanto, 2020) (Benyamin 

Melatnebar, 2020; Yoyo et al., 2019).  

 

Usman, yang dikutip oleh (Cen, 2022, p. 110), menyatakan bahwa: Memberikan 

rangsangan kepada karyawan agar mereka bergairah dalam menyelesaikan 

pekerjaannya itulah yang dimaksud dengan motivasi. Sedangkan daya penggeraknya 

adalah kombinasi dari kebutuhan, keinginan, dan hasrat. 

 
 

 

 

Disiplin Kerja  

 

 

Sinambela (2018) mendefinisikan disiplin kerja sebagai kemampuan untuk bekerja 

dengan sering, tekun, terus menerus, dan sesuai aturan. 

 

 

Singodimedjo (2017:86) mendefinisikan disiplin sebagai "kecenderungan untuk 

menerima dan menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku pada diri sendiri."  

 

 

Hasibuan (2016:335) mendefinisikan disiplin kerja sebagai "kesanggupan untuk 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, cermat, dan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku dengan menaati peraturan yang telah ditetapkan." 
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Kinerja Karyawan  

 

Menurut Mathis dan Jackson (Priansa 2017, 48) menyatakan bahwa : “ Kinerja 

pada dasarnya adalah hal-hal yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai 

dalam mengembang pekerjaannya” 

III. METODE 

 Menurut Sugiyono (2017),  Penelitian lapangan kuantitatif adalah  penelitian kuantitatif 

yang paling umum, dan pengambilan sampel secara acak adalah strategi sampel yang paling 

umum. Menggunakan kuesioner atau survei sebagai alat merangkum dalam sebuah data 

memungkinkan peneliti untuk melewatkan laboratorium dan langsung turun ke lapangan. 

Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang lengkap dan akurat kepada para peneliti 

tentang bagaimana keterampilan, motivasi, dan disiplin pekerja di tempat kerja mempengaruhi 

laba PT Graha Pertiwi Mandiri. 

 

Objek penelitian  
 

Peneliti mengunjungi kantor PT Graha Pertiwi Mandiri di Wisma Presisi, Lantai 6, Jl. Taman 

Aries No.1, RT.5/RW.9, North Meruya, Kembangan, West Jakarta City , Jakarta 11620 untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini.  

 

Populasi dan simpel  

 

Populasi mengacu pada sekumpulan hal atau orang yang fitur dan atributnya telah dipilih 

oleh peneliti untuk dipelajari dalam rangka menarik kesimpulan yang luas (Sugiyono, 2017, 

hlm. 80). Populasi target dan populasi akses adalah dua kategori yang menjadi dasar pembagian 

populasi, menurut Darwis (2018, p. 45). Sementara populasi akses mengacu pada individu atau 

item yang dapat ditemukan ketika mendefinisikan populasi berdasarkan keadaan saat ini, 

populasi target adalah jumlah total objek yang diterapkan oleh peneliti atau yang ada dengan 

pasti. 111 karyawan PT Graha Pertiwi Mandiri adalah subjek dari penelitian ini. 

 

Teknik pengumpulan data 

 

Menurut  Anwar (2011:104) mendefinisikan data primer sebagai informasi yang pada 

awalnya dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti, yang merupakan jenis pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti. Kumpulan pernyataan dalam bentuk kuesioner  yang telah disiapkan 

dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi digunakan untuk mengolah data primer. 

 
 

IV. HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
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Sumber: Data primer data diolah (2023) 

 

Tabel 1 menunjukkan temuan uji validitas untuk instrumen penelitian yang 

mengukur kinerja karyawan, Kemampuan  kerja, Motivasi, dan Disiplin. 

Instrumen-instrumen ini sahih karena nilai koefisiennya melebihi 0,3. 
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Uji Reliabilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Uji Reliabilitas  

 

usumber Hasil olahan data primer, 2023. 

 

Semua item pernyataan yang diajukan dapat dipercaya, seperti yang 

ditunjukkan oleh temuan reliabilitas pada tabel di atas. Karena semua variabel 

memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0.60, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel dapat diandalkan. 
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 

 

Tabel 3 Analisis Regresi Liner Berganda  

 

           Y = 427 + 0,605X1 + 0,307X2 + 0,108X3 
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 Jika kemampuan kerja, motivasi, dan disiplin kerja bernilai 0, maka kinerja karyawan bernilai 427%. Jika 

koefisien konstanta pada Tabel 3 adalah 1,530, maka koefisien regresi kemampuan kerja adalah 0,605%. 

Dengan asumsi tidak ada perubahan lain, maka kinerja karyawan meningkat 0,605% untuk setiap 

peningkatan satu satuan kemampuan kerja. Motivasi kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,307. Setiap 

satu unit imbalan kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,307%. Koefisien regresi untuk 

disiplin kerja sebesar 0,108. Disiplin kerja meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,108 poin persentase 

jika faktor lain tetap. 

 

Uji T  

 

 
 

     Kemampuan kerja meningkatkan kinerja karyawan, yang ditunjukkan dengan nilai t sebesar 

5,807 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Motivasi kerja meningkatkan kinerja karyawan, yang 

ditunjukkan dengan nilai t sebesar 2,781 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 (lebih kecil dari 0,05). 

Oleh karena itu, Ho diterima. Disiplin kerja meningkatkan kinerja karyawan, yang ditunjukkan 

dengan nilai t sebesar 1,503 dan tingkat signifikansi 0,136 (lebih kecil dari 0,05). 

 

 

 

Uji F 

 
 

            F hitung memiliki signifikansi 0,00005 dan nilai 86,578. Kemampuan kerja, Motivasi, dan 

Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara simultan dan bersama-sama; F hitung 

(86,578) > F tabel (2,46); probabilitas = 0,000 0,05. 
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V. KESIMPULAN 

 

 

 

   Berdasarkan analisis data mentah yang dikumpulkan selama penelitian 

penulis mengenai bagaimana Kemampuan, Motivasi, dan Disiplin pekerja 

mempengaruhi hasil kerja mereka di PT Graha Pertiwi Mandiri, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 

1)   Hasil perhitungan menghasilkan nilai sebesar 2.781 untuk variabel 

Kemampuan Kerja, hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja karyawan di PT 

Graha Pertiwi Mandiri, yang menyatakan bahwa kemampuan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

2)   Dengan ukuran dampak sebesar 0.006, temuan penelitian ini yang 

memiliki  mengkonfirmasikan  bahwa H2 benar di PT Graha Pertiwi 

Mandiri dipengaruhi oleh variabel motivasi. 

 

3)  Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Graha 

Pertiwi Mandiri (t = 1,503). Hipotesis nol (H3) untuk disiplin kerja dan 

kinerja ditolak sebesar 0,136 > 0,05. 
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